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Abstrak

Koperasi mahasiswa (Kopma) adalah jenis koperasi di Indonesia yang beranggotakan
mahasiswa. Data empiris menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa untuk menjadi anggota
Kopma masih tergolong sangat rendah. Penelitian ini bertujuan menjelaskan; pengaruh
manfaat ekonomi terhadap minat berkoperasi mahasiswa, pengaruh manfaat non-ekonomi
terhadap minat berkoperasi mahasiswa, pengaruh persepsi terhadap minat berkoperasi
mahasiswa, peran persepsi memediasi pengaruh manfaat ekonomi, dan manfaat non-
ekonomi terhadap minat berkoperasi mahasiswa. Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, dengan ukuran sampel 175 orang,
dianalisis dengan Analisis Jalur (Part Analysis). Penelitian menemukan bahwa manfaat
ekonomi signifikan menentukan persepsi dan minat berkoperasi. Manfaat non-ekonomi
signifikan terhadap persepsi dan minat berkoperasi. Hasil lain ditemukan bahwa persepsi
juga menentukan minat berkoperasi., dan persepsi berperan signifikan mediasi secara
parsial pengaruh manfaat ekonomi, dan non-ekonomi terhadap minat berkoperasi. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa ekspektasi mahasiswa terhadap manfaat ekonomi, dan non
ekonomi pada Kopma cukup besar. Variabel-variabel tersebut dapat dihandalkan untuk
membangun persepsi positif dan menarik minat mahasiswa menjadi anggota Kopma.
Implikasinya adalah, Kopma harus bisa mengembangkan inovasi yang dapat dipersepsikan
positif sesuai dengan ekspektasi mahasiswa. Hal tersebut dapat mendorong kinerja Kopma
melalui peningkatan jumlah partisipasi untuk menjadi anggota.

Kata Kunci: manfaat ekonomi, manfaat non-ekonomi, persepsi pada koperasi, minat
berkoperasi.

Pendahuluan

Koperasi yang kuat dan kompetitif adalah tanggung jawab bersama anggota, pengurus,
manajemen, dan karyawan, di mana sasaran koperasi yang beragam dan pengelolaan yang
demokratis membuat koperasi menjadi bisnis yang unik dan menantang (Zeuli and Cropp,
2004). Koperasi adalah salah satu pilar pembangunan, dan telah dikenal sebagai soko guru
perekonomian Indonesia. Pernyataan tersebut diperkuat dengan ketentuan dalam pasal 33 (ayat
1) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 dan Undang-Undang No. 25 Tahun 1992
tentang Perkoperasian. Koperasi yang berkinerja harus progresif, beradaptasi dengan
perubahan iklim bisnis, serta responsif terhadap perubahan kebutuhan dan kemakmuran
anggotanya. Kinerja tersebut menuntut setiap anggota, pengurus, dan pengelola konsisten pada
tanggung jawab masing-masing terhadap koperasi. Kemakmuran anggota akan tercapai apabila
koperasi diatur, dibiayai, dan dikelola dengan baik, didukung oleh anggota yang berkomitmen.
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Koperasi yang kuat selayaknya mengharuskan ketiga kelompok tersebut untuk melakukan
tugas dan tanggungjawabmya masing-masing.

Tingkat pertumbuhan dan partisipasi anggota adalah salah satu ukuran kinerja koperasi,
namun perkembangan kinerja organisasi koperasi di Indonesia, nampaknya tidak secerah
organisasi sektor usaha lain. Jumlah anggota yang selalu meningkat setiap tahun, merupakan
salah satu indikator kinerja koperasi berkualitas (Puspayoga, 2017 dalam indotimes.co.id,
2017). Hal tersebut dicanangkan dalam program reformasi total koperasi di seluruh Indonesia,
yang mencakup; rehabilitasi, reorientasi, dan pengembangan koperasi. Namun, harus diakui
bahwa nama, makna, dan peran koperasi dalam kancah perekonomian nasional belum terlalu
popular, khususnya di kalangan kaum milenial. Generasi milenial usia 17-30 tahun yang
jumlahnya mencapai 60 persen dari total penduduk Indonesia, tidak paham dan tidak tertarik
pada koperasi (Koperasi & UKM, 2017). Artinya, minat masyarakat khususnya mahasiswa
untuk menjadi anggota koperasi masih sangat rendah. Di sisi lain, pembelajaran tentang
koperasi sudah dimulai sejak pendidikan usia dini hingga di perguruan tinggi. Di antara
masalah utama yang dihadapi koperasi adalah kurangnya komitmen pengurus, kegagalannya
dalam menjalankan tugas secara efektif dan lemahnya kepemimpinan yang mempengaruhi
efektivitas dan kinerja pengurus (Hashim et al., 2018). Faktanya, persepsi masyarakat terhadap
kinerja koperasi di dalam memberikan manfaat yang diharapkan oleh anggotanya dianggap
belum memadai.

Minat adalah keinginan kuat seseorang untuk mencapai apa yang diinginkan dan tidak
akan membiarkan hal apapun yang dapat menggangu pencapaian tersebut (Dyer, 2010). Minat
merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu (Muhibbin, 2011). Minat dapat direpresentasikan sebagai efek linier dan merujuk
kepada faktor daya tarik yang mempengaruhi perilaku tertentu. Semakin kuat minat seseorang,
maka semakin besar kemungkinan perilaku tersebut dilakukan, atau dapat dikatakan bahwa
minat adalah kecenderungan spesifik individu untuk suatu tindakan atau serangkaian tindakan.
Jadi penentu utama minat adalah keyakinan seseorang untuk memulai dan menjalankan
sesuatu. Oleh karena itu, minat dapat dijadikan sebagai pendekatan dasar yang masuk akal
untuk memahami apasaja yang menentukan daya tarik seseorang menjadi anggota koperasi.

Penelitian tentang minat berkoperasi sebagian besar ditentukan oleh persepsi dan
manfaat yang dibutuhkan secara individu atas kinerja yang ditawarkan koperasi. Persepsi
terhadap pengetahuan, manfaat, dan pemahaman terhadap koperasi memberikan efek positif
terhadap minat mahasiswa menjadi anggota koperasi (Kusumantoro, 2010). Persepsi anggota
tentang partisipasinya di dalam fungsi kontrol justru melebihi faktor lain dalam menjelaskan
keterlibatan dan kepercayaannya pada pengurus koperasi (Osterberg and Nilsson, 2009). Jenis-
jenis koperasi di Indonesia cukup banyak dan jika dilihat dari keanggotaan, maka salah satu di
antaranya adalah koperasi mahasiswa (Kopma). Kopma adalah jenis koperasi yang
beranggotakan mahasiswa dan skaligus dapat dijadikan sebagai wadah kegiatan kewirausahaan
bagi mahasiswa. Peran Kopma, adalah sebagai; ajang pembelajaran pengelolaan koperasi dan
mengembangkan potensi kewirausahaan, serta sarana membangun sikap mental
kepemimpinan, berorientasi tugas dan hasil, orientasi masa depan, kreativitas, pengambilan
risiko dan percaya diri (Thoharudin dan Suriyanti, 2017). Hasil penelitian ditemukan bahwa;
rapat anggota kurang maksimal, pelaksanaan kewajiban pengurus Kopma belum maksimal,
pengelolaan sumberdaya tidak optimal (Amriadi, dkk., 2017). Oleh sebab itu, Kopma
seharusnya lebih sering mengadakan kegiatan yang mendukung aktivitas akademis ataupun
non akademis, lebih memperhatikan kebutuhan anggota, dan memberi kesempatan kepada
anggotanya untuk mendalami kemampuan kepemimpinannya (Putra dkk., 2014).

Persepsi adalah suatu proses penginderaan (proses sensori) yaitu proses diterimanya
stimulus oleh individu melalui alat indera (Walgito, 2010). Proses tersebut tidak akan berhenti
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begitu saja melainkan sebagai stimulus yang berkelanjutan, karena proses persepsi tidak dapat
lepas dari proses penginderaan sebagai pendahulu proses persepsi (Alliah dkk., 2016).
Pengertian tersebut bermakna bahwa persepsi mahasiswa dapat ditentukan atas penginderaan
terhadap kinerja Kopma yang memberikan manfaat kepada anggotanya. Kinerja koperasi
seperti halnya usaha lain, dapat diukur secara finansial dan non-finansial. Secara finansial,
dapat tercermin pada bagian sisa hasil usaha, sedangkan non-finansial dapat berupa kepuasan
atas kinerja pelayanan yang diterima dari koperasi.

Literatur dan bukti empiris telah menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan dan loyalitas, dan hal tersebut secara implisit mencerminkan
persepsi positif yang mengarah kepada minat untuk terlibat di dalam suatu keputusan
(Wiradarma dan Suasana, 2019). Secara umum, persepsi anggota atas pelayanan koperasi
dinilai sudah baik (Suherman dkk., 2013). Persepsi dan pelayanan kepada anggota telah
dibuktikan signifikan secara parsial maupun simultan terhadap keberhasilan koperasi
(Maemunah dkk., 2017). Kinerja lembaga sebagai perwujudan dari keberhasilan koperasi dapat
ditentukan secara signifikan oleh kualitas pelayanannya (Sudarno dan Hasmuri, 2018).
Kemudian, kualitas pelayanan dan manfaat koperasi juga dinyatakan berpengaruh positif
terhadap partisipasi anggota pada koperasi (Mahri, 2006).

Hasil berbeda justru ditemukan peneliti lain, yang menyatakan bahwa minat
berkoperasi dan partisipasi anggota koperasi walaupun berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan anggota, namun kualitas pelayanannya berpengaruh tidak signifikan terhadap
kesejahteraan anggota (Catur dan Setiawina, 2018). Persepsi dinyatakan telah tidak
berpengaruh nyata terhadap minat mahasiswa berkoperasi, sedangkan sikap dapat mendorong
keikutsertaan anggota dalam berkoperasi (Anisah, dkk., 2016). Kondisi seperti ini, sangat
potensi menyurutkan minat mahasiswa untuk berkoperasi. Data empiris menunjukkan bahwa
parsipasi mahasiswa untuk menjadi anggota Kopma termasuk di Universitas Udayana masih
tergolong sangat rendah. Koperasi Mahasiswa (Kopma) adalah wadah kegiatan kewirausahaan
mahasiswa dan jumlah anggota Kopma sangat sedikit, sehingga perlu dilakukan sebuah
penelitian untuk memahami minat mahasiswa untuk menjadi anggota Kopma (Putra, dkk.,
2014). Sementara, pemerintah berharap bahwa pendidikan tinggi dapat berperan untuk mampu
menumbuhkan minat mahasiswa agar memahami manfaat dan partisipasi berkoperasi melalui
proses pembelajaran yang dikembangkan.

Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Sulsel menegaskan untuk fokus menciptakan
sumber daya manusia pengurus koperasi dari kalangan milenial. Program tersebut dijalankan
di sejumlah kampus melalui Kopma yang berfungsi sebagai inkubator (https://sulselprov.go.id,
2019). Pemberian pemahaman koperasi ke generasi muda perlu dilakukan, selain untuk
mendorong minat untuk berwirausaha atau berkoperasi, juga ditujukan untuk lebih
mengenalkan koperasi kepada masyarakat secara luas. Sebagian besar masyarakat dipahami
masih awam dalam menjalankan budaya koperasi. Kopma sebagai unit usaha yang melayani
kebutuhan anggota atau mahasiswa, perannya menjadi sangat penting. Fungsi Kopma bagi
mahasiswa sangat strategis, karena banyak kebutuhan mahasiswa yang seharusnya dapat
dilayani. Namun, banyak mahasiswa yang tidak mengerti atau bahkan tidak peduli dengan
keberadaan Kopma. Ketidak pedulain mahasiswa ini terjadi karena manfaat yang diperoleh
mahasiswa tidak jelas, bahkan mahasiswa menjadi anggota pada koperasi yang relatif tidak
besar, sehingga partisipasi mereka menjadi rendah (Kusumantoro, 2010). Mahasiswa sebagai
generasi penerus bangsa seharusnya mampu menjadi pelopor untuk peduli dengan koperasi,
sehingga dapat menjadi penggerak masyarakat agar peduli dan mau menjadi anggota koperasi
(BEM-FEB. Unud, 2019). Semangat kewirausahaan para mahasiswa nampaknya belum dapat
membentuk jati diri kewirausahaannya di civitas akademika (Wibowo dan Suasana, 2017). Di
bagian lain, manajemen koperasi adalah salah satu mata kuliah wajib lulus bagi mahasiswa.
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Akibatnya, masalah keanggotaan Kopma juga menjadi tantangan tersendiri bagi semua
universitas. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini menarik dilakukan untuk
mendapatkan gambaran empiris terkait dengan rendahnya minat mahasiswa untuk
berpartisipasi menjadi anggota Kopma.

Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis
Pengaruh manfaat ekonomi dan non ekonomi terhadap minat berkoperasi

Manfaat merupakan suatu nilai yang menunjukkan kapasitas potensial dari suatu objek
atau aksi untuk memuaskan kebutuhan manusia yang dipandang dari sudut ekonomi dan non-
ekonomi (Hendar dan Kusnadi, 2005). Seseorang yang berminat menjadi anggota sebuah
koperasi dapat dipastikan termotivasi oleh manfaat yang diharapkan berdasarkan atas
kebutuhan tertentu yang dapat dipuaskan. Ketentuan dalam Permenkop dan UKM. RI. No. 9
Tahun 2018 pada bab IV, pasal 99 juga menyiratkan bahwa; (1) Usaha koperasi merupakan
usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan anggota untuk meningkatkan usaha dan
kesejahteraan anggota, (2) Kelebihan kemampuan pelayanan koperasi dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat yang bukan anggota koperasi. Jadi, kebutuhan tersebut
secara umum berupa kebutuhan yang bersifat ekonomi dan non-ekonomi (sosial). Minat
seseorang untuk menjadi anggota koperasi, dapat dipastikan termotivasi dengan ekspektasi
akan manfaat yang diperoleh. Produk Kopma adalah jasa layanan yang disesuaikan dengan
kebutuhan, dan ditujukam untuk menarik minat menjadi anggota. Pada dasarnya, Kopma perlu
melaksanakan strategi yang akurat untuk menarik, mendapatkan dan mempertahankan
partisipasi anggota sebagai energi sektor koperasi di masa depan (Hasbullah, 2015). Beberapa
aspek yang dapat dipergunakan untuk mengukur minat, yaitu; tertarik mencari informasi,
mempertimbangkan untuk membeli, tertarik mencoba, ingin mengetahui, dan ingin memiliki
(Schiffman dan Kanuk, 2007). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh signifikan
manfaat berkoperasi terhadap minat berkoperasi (Rukiati, 2016). Manfaat ekonomi berkoperasi
bagi anggota sering diistilahkan dengan promosi ekonomi anggota, yaitu peningkatan
pelayanan koperasi kepada anggota dalam bentuk manfaat ekonomi yang dapat diberikan
(Irawan, 2015). Manfaat ekonomi dapat dgolongkan menjadi dua, yaitu manfaat ekonomi
langsung (MEL) dan manfaat ekonomi tidak langsung (METL). Manfaat ekonomi langsung
merujuk pada manfaat yang diterima anggota langsung pada saat terjadinya transaksi dengan
koperasi. Sedangkan, manfaat ekonomi tidak langsung adalah manfaat yang diterima anggota
sesaat setelah berakhirnya suatu periode tertentu atau periode pertanggungjawaban pengurus
kepada anggota, yakni berupa pembagian sisa hasil usaha (SHU) anggota. Manfaat ekonomi
tersebut biasanya bervariasi tergantung dari varian fitur layanan yang ditawarkan koperasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa koperasi memberikan manfaat ekonomi berupa manfaat
ekonomi tunai dan diperhitungkan (Wiandhani dkk., 2016). Semakin besar manfaat ekonomi
berkoperasi maka partisipasi anggota dalam memanfaatkan unit usaha koperasi akan semakin
besar (Febrina, 2018). Motivasi berkoperasi ditemukan berpengaruh signifikan terhadap minat
menjadi anggota koperasi (Pratama dan Widiyanto, 2019). Manfaat lebih sebagai anggota
merupakan daya dorong yang kuat motivasi berkoperasi. Manfaat berkoperasi berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi anggota (Mahri, 2006). Peningkatan partisipasi anggota dapat
mencerminkan minat keterlibatan seseorang atas kinerja yang ditawarkan koperasi. Manfaat
ekonomi dan pemahaman terhadap koperasi juga memberikan efek positif terhadap minat
mahasiswa menjadi anggota koperasi (Kusumantoro, 2010).

Koperasi juga dapat memberikan manfaat non-ekonomi atau manfaat sosial. Manfaat
tersebut dapat mengilustrasikan perasaan kepuasan yang diharapkan oleh anggota koperasi.
Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang Yyang muncul setelah
membandingkan antara persepsi atau kesannya terhadap kinerja atau hasil suatu produk dan
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jasa dengan harapannya (Kotler dan Keller, 2009:177). Kepuasan yang diterima oleh anggota
koperasi pada dasarnya ditunjukkan oleh kinerja dan kualitas pelayanan yang diberikan
koperasi. Kualitas pelayanan dapat diukur dari lima dimensi dan menurut kualitas
jasa/pelayanan (service quality), yaitu; bukti langsung (tangibles), keandalan (reliability),
ketanggapan atau daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), dan empati (empathy)
(Tjiptono, 2008:67). Manfaat non-ekonomi koperasi dapat ditunjukkan oleh perasaan seorang
anggota terhadap kesesuaian pelayanan yang diterima dari kelima dimensi tersebut. Kualitas
pelayanan koperasi dapat menciptakan partisipasi aktif anggota dalam pemerataan,
pengorganisasian, dan pendayagunaan layanan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara kualitas layanan, kepuasan dan loyalitas anggota koperasi
(Yacob et al., 2015; Nuryanti dan Kirwani,...). Kepuasan yang dirasakan anggota dalam
menjadi anggota koperasi sudah sesuai dengan harapan (Wiandhani dkk., 2016). Pengaruh
pelayanan terhadap keberhasilan koperasi ditemukan signifikan secara parsial maupun
simultan (Maemunah dkk., 2017). Variabel pembelajaran manfaat koperasi mempengaruhi
mahasiswa dalam berkoperasi (Anisah dkk., 2016). Kinerja koperasi, pada intinya akan
memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar daripada manfaat sosial (Fatmala dan Muflikh,
2017). Hasil uji hipotesis menggambarkan pengetahuan koperasi, kualitas pelayanan, dan
motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi anggota Kopma (Hidayah, dkk.,
2017). Berdsarkan uraian tersebut diajukan hipotesis:
H1: Manfaat ekonomi berpengaruh signifikan terhadap minat berkoperasi.
H>: manfaat non ekonomi berpengaruh signifikan terhadap minat berkoperasi.

Pengaruh manfaat koperasi terhadap persepsi mahasiswa.

Persepsi anggota dalam berpartisipasi pada kontrol demokratis koperasi melebihi
semua faktor lain di dalam menjelaskan keterlibatan anggota koperasi dan kepercayaannya
terhadap pengurus (O’sterberg and Nilsson, 2009). Koperasi hanya sekedar usaha simpan
pinjam, yang dilengkapi dengan berbagai berita negatif dan pengalaman pahit di masyarakat
telah menjadi persepsi kebanyakan orang. Sehingga, koperasi menjadi stagnan, banyak yang
tertinggal dari sentuhan teknologi dan automasi financial, serta managemen anggota yang tidak
mudah (Sumahamijaya, 2018). Dimensi dan indikator pengukuran persepsi terhadap koperasi
yang diaplikasikan peneliti sangat bervariasi. Pengukuran-pengukuran tersebut, adalah;
perkembangan jumlah anggota, peran serta anggota, indeks pembayaran simpanan pokok,
indeks pembayaran simpanan wajib, indeks transaksi usaha, perkembangan volume usaha,
perkembangan SHU, perkembangan modal usaha, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas,
perkembangan pendapatan anggota, jumlah usaha, konsentrasi usaha (Anwar dkk., 2011);
manfaat berkoperasi dan kesejahteraan anggota (Annisa dkk., 2011); dimensi manajemen dan
pelayanan koperasi (Maemunah dkk., 2017); kinerja pengurus, kompetensi, dan kepuasan
anggota (Rosmiati, 2018). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh secara parsial dan
simultan antara persepsi anggota dan pelayanan terhadap keberhasilan koperasi (Maemunah
dkk., 2017). Persepsi anggota atas pelayanan karyawan koperasi juga dinilai sudah baik
(Suherman, dkk., 2013). Indikator persepsi mahasiswa terhadap Kopma pada penelitian ini
diukur melalui tiga dimensi, yaitu; pemahaman tentang Kopma, tujuan Kopma serta hak dan
kewajiban anggota.

Hs: Manfaat ekonomi berpengaruh signifikan terhadap persepsi
Ha4: Manfaat non-ekonomi berpengaruh signifikan terhadap persepsi

Pengaruh persepsi terhadap minat berkoperasi

Penelitian tentang minat telah banyak dilakukan dan umumnya dikaitkan dengan
pembelian terhadap suatu produk (barang atau jasa), namun tidak banyak ditemui pada usaha
koperasi. Minat adalah perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang
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menunjukkan keinginan seseorang untuk melakukan suatu tindakan (Kotler dan Keller,
2009:15). Minat didasarkan atas evaluasi dan sikap seseorang terhadap barang/jasa dengan
mempertimbangkan faktor eksternal, sehingga berdampak pada kesediaannya untuk megambil
keputusan (Wen dan Li, 2013). Minat merupakan jenis keputusan yang ditujukan untuk
mempelajari mengapa seseorang tertarik untuk melakukan sesuatu. Konstruksi seperti
mengingat dan mengantisipasi, akan membantu minat seseorang dalam keputusan (Porter, at
al., 1974). Jadi, minat adalah tahap kecenderungan seseorang untuk bertindak yang didasarkan
atas persepsi pada harapam akan manfaatnya sebelum benar-benar melakukan suatu keputusan.
Persepsi merupakan proses di mana individu mengorganisasikan dan menafsirkan pola
stimulus dalam lingkungan disekitar individu (Atkinson, 2000). Persepsi (perception) adalah
sebuah proses yang dipergunakan seseorang untuk dapat mengerti, menyeleksi,
mengorganisasi, dan menginterprentasikan informasi lingkungan (Diefendorff & Richard,
2003; Kotler dan Amstrong, 2008:62). Upaya meningkatkan kemungkinan persepsi bukanlah
hal baru sama sekali. Persepsi dapat dijadikan sebagai instrumen untuk melihat hal-hal yang
biasanya tidak dapat diakses oleh visi organisasi atau untuk meningkatkan efisiensi dari
kemampuan yang ada (Démuth, 2013). Persepsi pada penelitian ini terkait dengan sikap
mahasiswa atas Kinerja organisasi Kopma yang dapat dipercaya, melalui manfaat yang mampu
disediakan untuk menarik minat partisipasi sebagai anggota. Kepercayaan berhubungan positif
dengan komitmen afektif, komitmen kontinyu dan komitmen normatif angota (Hao, 2018).
Sikap sangat penting dalam mempengaruhi niat loyal anggota koperasi, sehingga koperasi
perlu menekankan pada strategi penting untuk menarik, mendapatkan dan mempertahankan
partisipasi anggota (Hasbulah, 2015). Pada umumnya, rata-rata partisipasi anggota ditemukan
sudah cukup tinggi, walaupun hal tersebut tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
kinerja koperasi (Huang et al., 2015). Berdasarkan urian tersebut diajukan hipotesis ke lima:
Hs: Persepsi berpengaruh signifikan terhadap minat berkoperasi

Peran persepsi sebagai pemediasi pengaruh antara manfaat koperasi dan minat
berkoperasi.

Undang-undang mengamanatkan bahwa koperasi tidak memiliki kewenangan untuk
mewajibkan setiap orang untuk menjadi anggota koperasi. Pada dasarnya koperasi harus;
tumbuh dari bawah (rakyat) bukan ditumbuhkan dari atas (pemerintah), organisasi independen,
pengelolaan usahanya dengan prinsip swadaya, manajemen yang demokratis, anggota adalah
pemilik sekaligus pelanggan koperasi, anggota harus mendapatkan kepuasan akan pelayanan
tertentu, dan tugas utama koperasi adalah memuaskan kebutuhan anggotanya (Hendar, 2010).
Dalam artian, setiap orang bebas menentukan dirinya untuk berpartisipasi di dalam koperasi
ataukah tidak. Prinsip koperasi tersebut, secara positif dapat dimaknai bahwa badan usaha
koperasi harus dapat tumbuh dan berkembang secara sehat, dewasa dan mandiri. Minat untuk
menjadi anggota diharapkan dapat muncul atas dasar kebutuhan, manfaat yang diperoleh, dan
kinerja yang ditawarkan koperasi. Manfaat berkoperasi dan kinerja pelayanan yang baik, secara
umum akan menjadi stimulus minat dan komitmen seseorang untuk berkoperasi. Promotor
koperasi, pemerintah, dan calon anggota harus memprioritaskan faktor-faktor yang berdampak
lebih besar, yaitu komitmen anggota dan partisipasi pada kesuksesan daripada yang lainnya
(Dejene, 2014). Komitmen afektif memiliki peran mediasi hubungan antara kepercayaan dan
partisipasi dalam tata kelola koperasi, terlepas dari kepercayaan yang bersifat kognitif atau
afektif (Didier et al., 2012). Ditemukan bahwa ekspektasi anggota berpengaruh positif terhadap
persepsi dan kepuasan, persepsi mempengaruhi kepuasan dan sub-dimensinya secara positif,
dan persepsi memiliki peran mediasi parsial pengaruh ekspektasi dan kepuasan (Akinci et al.,
2018). Jadi, nilai yang dipersepsikan dapat memainkan peran sebagai perantara terpisah
antara kualitas layanan dan konstruksi kepuasan (Hapsari et al., 2016). Oleh sebab itu,
diajukan hipotesis enam dan tujuh:
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He: Persepsi berperan signifikan memediasi pengaruh antara manfaat ekonomi dan
minat berkoperasi.

H7: Persepsi berperan signifikan memediasi pengaruh antara manfaat non-ekonomi
dan minat berkoperasi

Gambar 1: Kerangka Konsep Penelitian

Metode Penelitian

Responden penelitian adalah semua mahasiswa S; Fakultas Ekonomi dan Bisnis di
Universitas Udayana (FEB-Unud) aktif, yang belum menjadi anggota Kopma Unud. Jumlah
mahasiswa sampai pada periode Tahun 2019 adalah kurang lebih 890 orang. Penetapan ukuran
sampel didasarkan pada jumlah indikator penelitian. Jumlah sampel yang dianggap
representatif ditetapkan 5-10 dikalikan dengan jumlah indikator (Hair et.al., 2006:166). Jumlah
indikator dalam penelitian sebanyak 35 unit, dengan demikian ukuran sampel dipergunakan
adalah 5x35 = 175 responden, dan tersebar pada program S: untuk semua program studi.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dan multivariate. Analisis deskriptif ditujukan untuk
menggambarkan kondisi demografis responden dan persepsi responden terhadap variable-
variabel terukur. Analisis multivariate menggunakan model Analisis Jalur (Part Analysis) yang
diawali dengan pengujian asumsi-asumsi dan prinsip-prinsip dasar analisis, meliputi; data
berskala interval, uji normaliltas, linieritas, dan multikolinieritas.

Hasil dan Pembahasan

Rekapitulasi hasil andlisis deskriptif seperti terlihat pada dapat dijelaskan sebagai
berikut. Jenis kelamin responden, dominan (65,8 persen) adalah perempuan dan lama waktu
kuliah diukur dari jumlah semester yang sudah dihabiskan, maka sebanyak 63,5 persen
menyatakan sudah kuliah lebih dari empat semester dan sisanya 36,5 persen selama empat
semester atau kurang. Ditemukan bahwa 45,3 persen responden dari prodi manajemen, 28,8
persen dari prodi ilmu ekonomi dan 25,9 persen dari prodi akuntansi. Responden tersebut
dominan berasal dari wilayah lokal Bali yaitu sebanyak 85,9 persen dan sisanya 14,1 persen
dari luar Bali. Tempat tinggal responden kabanyakan (80 persen) dengan orang tua/rumah
sendiri dan hanya 20 persen yang mondok, sehingga wajar kalau ditemukan deskripsi
responden kuliah penuh oleh 88,2 persen dan kuliah sambil kerja oleh 11,8 persen. Deskripsi
menarik bahwa profesi orang tua responden ternyata kebanyakan 55,3 persen adalah
pengusaha, 35,9 persen adalah karyawan dan hanya 8,8 persen dari kaluarga ASN. Secara
logika genetika, kondisi pekerjaan orang tua seharusnya dapat dimanfaatkan sebagai
kemudahan untuk menanamkan mind set minat untuk berkoperasi.

Analisis deskriptif minat berkoperasi diukur dengan 13 indikator dan secara umum
diperoleh skor persepsi sebesar 3,69. Hasil ini berada pada rentang skala dengan kategori
tinggi. Artinya bahwa, minat mahasiswa FEB-Unud untuk menjadi anggota Kopma
dipersepsikan tinggi. Semua indikator pengukuran minat berkoperasi menunjukkan rata-rata
skor pada kategori tinggi. Terdapat dua alasan terbaik yang menyebabkan minat mahasiswa
tinggi, yaitu rasa bangga menjadi anggota kopma dan berbagai kemudahan yang diperoleh jika
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menjadi anggota Kopma. Kondisi ini menandakan bahwa Kopma Unud berpeluang besar jika
memiliki program untuk memperkuat kelembagaan melalui peningkatan jumlah anggota.

Persepsi terhadap Kopma Unud diukur dengan enam indikator dan secara umum
diperoleh skor persepsi sebesar 4,01. Hasil ini berada pada rentang skala dengan kategori kuat.
Artinya bahwa persepsi mahasiswa FEB-Unud terhadap kinerja Kopma Unud dipersepsikan
tinggi. Semua indikator pengukuran persepsi terhadap Kopma Unud menunjukkan rata-rata
skor pada kategori kuat/tinggi. Terdapat dua alasan terbaik yang menyebabkan persepsi
mahasiswa terhadap kinerja Kopma Unud adalah baik/kuat/tinggi, yaitu kopma dianggap
sebagai wadah organisasi yang cocok bagi mahasiswa dan sekaligus dapat dijadikan ajang
praktis untuk menambah pemahaman konsep bisnis khususnya tentang kewirakoperasian.
Kondisi terendah profil Kopma Unud adalah pada informasi yang mudah didapatkan
diberbagai media. Hal ini menandakan bahwa Kopma Unud harus berupaya memanfaatkan
kombinasi berbagai media informasi yang akurat untuk sosialisasi program dan keberadaan
organisasi. Sosialisasi ini sangat penting karena mahasiswa meyakini bahwa Kopma adalah
lembaga yang sangat cocok sebagai wadah berorganisasi.

Manfaat ekonomi jika menjadi anggota Kopma Unud diukur dengan lima indikator dan
secara umum diperoleh skor rata-rata persepsi sebesar 3,95. Hasil ini berada pada rentang skala
dengan kategori baik. Artinya bahwa, mahasiswa FEB-Unud merasakan memperoleh manfaat
ekonomi yang baik jika menjadi anggota. Semua indikator pengukuran terhadap manfaat
ekonomi menjadi anggota Kopma Unud menunjukkan rata-rata skor pada kategori
baik/kuat/tinggi. Terdapat tiga alasan penting yang perlu dicermati Kopma Unud yang
menyebabkan persepsi mahasiswa terhadap manfaat berkoperasi di Kopma Unud adalah
baik/kuat/tinggi. Alasan-alasan tersebut adalah; kondisi produk (barang/jasa) yang dijual
adalah aman untuk dikonsumsi dan harga produk (barang/jasa) yang ditawarkan kepada
anggota relatif lebih murah dibandingkan dengan harga di tempat lain, serta mendapatkan
fasilitas lebih dalam hal kemudahan layanan kepada anggota.

Manfaat non ekonomi jika menjadi anggota Kopma Unud diukur dengan 11 indikator
dan secara umum diperoleh skor rata-rata persepsi sebesar 3,95. Hasil ini berada pada rentang
skala dengan kategori baik. Artinya bahwa, mahasiswa FEB-Unud merasakan memperoleh
manfaat non ekonomi yang baik jika menjadi anggota. Semua indikator pengukuran terhadap
manfaat non ekonomi menjadi anggota menunjukkan rata-rata skor pada kategori
baik/kuat/tinggi. Terdapat empat alasan terpenting yang perlu dicermati Kopma Unud yang
menyebabkan persepsi mahasiswa terhadap manfaat non ekonomi berkoperasi di Kopma Unud
adalah baik/kuat/tinggi. Alasan-alasan tersebut adalah; karyawan Kopma Unud cukup sopan
dalam pelayanan, prasarana atau fasilitas penunjang yang dimiliki untuk mendukung proses
pelayanan di Kopma Unud adalah memadai, semua Staf Kompa Unud memberikan perhatian
yang tulus pada setiap pelayanan kepada anggotanya, dan keramahtamahan pengurus Kopma
Unud sesuai dengan harapan anggotanya.

Model persamaan | menunjukkan pengaruh variabel manfaat ekonomi dan non
ekonomi terhadap persepsi mahasiswa pada Kopma, yaitu: M = 0,219X; + 0,572X;. Artinya,
kedua variabel (manfaat ekonomi dan non ekonomi) tersebut secara parsial berpengaruh positif
terhadap persepsi, dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,05 (<0,05). Pada model yang
terbentuk, persepsi (M) di pengaruhi oleh dua konstruk yaitu manfaat ekonomi (X1) dan
manfaat non ekonomi (X2). Artinya, secara parsial ditemukan bahwa manfaat non ekonomi
berpengaruh dominan yaitu sebesar 57,2 persen daripada manfaat ekonomi sebesar 21,9 persen.
Besaran nilai R? pada model | adalah sebesar 0,564 atau sebesar 56,4 persen. Artinya bahwa
secara simultan sebesar 56,4 persen persepsi dijelaskan oleh manfaat ekonomi dan non
ekonomi koperasi, dan sisanya 43,6 persen dijelaskan faktor lain yang tidak masuk di dalam
model. Besaran e; dapat ditentukan sebesar: e; =V (1 - 0,564) = 0,6603.
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Model persamaan Il menunjukkan pengaruh variabel manfaat ekonomi, non ekonomi
dan persepsi mahasiswa pada Kopma terhadap minat berkoperasi, yaitu: Y =0,400M + 0,157 X1
+ 0,277X>. Artinya, ketiga variabel bebas tersebut secara parsial berpengaruh positif terhadap
minat berkoperasi, dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,05 (<0,05). Pada model tersebut
terlihat bahwa minat berkoperasi dominan ditentukan oleh persepsi yaitu sebesar 40 persen,
kemudian 27,7 persen oleh manfaat non ekonomi dan 15,7 persen oleh manfaat ekonomi.
Besarnya nilai R> model 11 adalah sebesar 0,571 atau sebesar 57,1 persen. Artinya bahwa secara
simultan 57,1 persen minat berkoperasi mampu dijelaskan oleh manfaat ekonomi, manfaat non
ekonomi, dan persepsi, sedangkan sisanya 42,9 persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
masuk di dalam model. Besaran e, dapat ditentukan sebesar: e, =V (1 - 0,571) = 0,6550.

Pengaruh manfaat ekonomi terhadap minat berkoperasi

Hasil uji hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh positif dan signifikan manfaat
ekonomi Kopma terhadap minat mahasiswa untuk menjadi anggota koperasi, dengan
koefisien sebesar 15,7 persen. Artinya, atribut peningkatan manfaat ekonomi Kopma dapat
menjadi daya tarik minat mahasiswa untuk menjadi anggota. Semakin banyak manfaat
ekonomi yang dapat dinikmati, maka minat mahasiswa untuk menjadi anggota akan semakin
tinggi. Manfaat ekonomi menjadi anggota Kopma, dibentuk dari; menikmati pembagian sisa
hasil usaha, iuran anggota tidak memberatkan beban biaya hidup mahasiswa, harga barang/jasa
relatif lebih murah dibandingkan dengan di tempat lain, barang/jasa yang dijual aman untuk
dikonsumsi, dan anggota mendapatkan fasilitas kemudahan layanan. Berdasarkan hasil kajian
deskripsi variabel dapat dijelaskan bahwa indek atas atribut manfaat ekonomi Kopma
semuanya berada pada kategori tinggi, dengan skor total rata-rata dikategorikan tinggi. Hal
tersebut dapat dimaknai bahwa semua responden sepakat bahwa manfaat ekonomi yang
disajikan Kopma dinilai memuaskan.

Digambarkan lebih detail bahwa terdapat dua atribut dipersepsikan dengan skor
tertinggi, yaitu selain harga/biaya di Kopma relatif lebih murah, dan transaksi atau konsumsi
produk/jasa di Kompa juga aman. Hasil ini mencerminkan bahwa atribut-atribut tersebut,
mampu memotivasi minat mahasiswa untuk menjadi anggota Kopma. Kondisi tersebut masuk
akal, jika dilihat dari sisi deskripsi identitas. Profil mahasiswa dominan perempuan, asal Bali,
tinggal di rumah sendiri, kuliah penuh, dan anak pengusaha. Jadi, kemungkinan mahasiswa
berada di kampus seharian cukup tinggi, sehingga memerlukan tempat untuk makan dan
keperluan lain terkait dengan kebutuhan kuliah sesuai dengan dayabeli. Hasil ini terdukung
oleh hasil penelitian (Mahri, 2006) hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas pelayanan dan
manfaat koperasi berpengaruh positif terhadap partisipasi anggota koperasi. Annisa, dkKk.
(2018) menyatakan bahwa persepsi anggota tentang manfaat koperasi adalah positif, artinya
manfaat koperasi dirasakan dan memberikan kontribusi positif kepada anggota dan mampu
menjadi lembaga yang dapat mensejahterakan anggota.

Pengaruh manfaat non ekonomi terhadap minat berkoperasi

Uji hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh positif dan signifikan manfaat non
ekonomi terhadap minat berkoperasi mahasiswa, dengan besaran koefisien sebesar 27,7
persen. Artinya, peningkatan manfaat non ekonomi bagi anggota Kopma akan meningkatkan
minat mahasiswa untuk menjadi anggota. Semakin banyak manfaat non ekonomi yang dapat
dinikmati, maka minat mahasiswa untuk menjadi anggota akan semakin tinggi. Manfaat non
ekonomi menjadi anggota Kopma, dibentuk dari 11 atribut, yaitu; sarana layanan yang dimiliki
lengkap, fasilitas penunjang tersedia memadai, penampilan karyawan, pelayanan karyawan
yang cepat, pelayanan transaksi akurat, pelayanan kepada anggota sesuai harapan,
kemampulayanan petugas cepat, pengelola cepat tanggap, karyawan yang sopan, perhatian
tulus kepada anggota, dan keramahan pengurus. Berdasarkan hasil kajian deskripsi variabel
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dapat dijelaskan bahwa indek atribut manfaat non ekonomi Kopma semuanya berada pada
kategori baik/tinggi, dengan skor total rata-rata dikategorikan baik/lengkap. Makna dari hasil
tersebut bahwa semua responden sepakat jika manfaat non ekonomi yang disediakan bagi
anggota Kopma dinilai memuaskan. Digambarkan lebih detail bahwa terdapat tiga atribut
dipersepsikan dengan skor tertinggi, yaitu; karyawan yang sopan, keramahan pengurus dan
fasilitas penunjang tersedia memadai. Hasil ini mencerminkan bahwa atribut-atribut tersebut,
dinilai mampu meningkatkan motivasi mahasiswa untuk berminat menjadi anggota Kopma.
Profil mahasiswa jika dilihat dari hasil deskripsi identitas adalah dominan perempuan, asal
Bali, tinggal di rumah sendiri, kuliah penuh, dan anak pengusaha. Jadi, kesopanan dan
keramahan karyawan berserta pengurus dibutuhkan anggota Kopma sebagai bentuk perhatian
serasa di rumahnya sendiri. Hasil ini terdukung dari hasil penelitian Zulfanedhi (2016) yang
menenukan bahwa pengetahuan perkoperasian berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat mahasiswa menjadi anggota kopma. Mabhri (2006) menyatakan kualitas pelayanan dan
manfaat Koperasi berpengaruh positif terhadap partisipasi anggota. Wiandhani, dkk. (2016),
Manfaat non ekonomi berupa kepuasan yang dirasakan anggota dalam menjadi anggota
koperasi, terhadap pelayanan dalam pemanfaatan unit usaha sudah sesuai harapan. Nuryanti
dan Kirwani (2014) juga menyatakan kualitas layanan yang diberikan koperasi dinilai sesuai
dengan harapan dan kebutuuhan anggota.

Pengaruh manfaat ekonomi terhadap persepsi

Pada hasil uji hipotesis telihat pengaruh positif dan signifikan manfaat ekonomi
terhadap persepsi mahasiswa pada Kopma, dengan besaran koefisien sebesar 21,9 persen.
Artinya, peningkatan manfaat ekonomi yang disediakan bagi anggota akan meningkatkan
persepsi positif mahasiswa terhadap kinerja Kopma. Semakin banyak manfaat ekonomi yang
dapat dinikmati anggota, maka persepsi atas kinerja Kopma akan semakin baik. Manfaat
ekonomi menjadi anggota Kopma, dibentuk dari lima atribut, yaitu; menikmati pembagian sisa
hasil usaha, iuran anggota tidak memberatkan beban biaya hidup mahasiswa, harga barang/jasa
relatif lebih murah dibandingkan dengan di tempat lain, barang/jasa yang dijual aman untuk
dikonsumsi, dan anggota mendapatkan fasilitas kemudahan layanan. Berdasarkan hasil kajian
deskripsi variabel dapat dijelaskan bahwa indek atribut manfaat ekonomi Kopma semuanya
berada pada kategori tinggi, dengan skor total rata-rata dikategorikan tinggi. Makna dari hasil
tersebut bahwa semua responden sepakat jika manfaat ekonomi yang disediakan bagi anggota
Kopma dinilai memuaskan. Digambarkan lebih detail bahwa terdapat dua atribut dinilai dengan
skor tertinggi, yaitu selain harga/biaya di Kopma relatif lebih murah, dan transaksi atau
konsumsi produk/jasa di Kompa juga aman. Hasil ini mencerminkan bahwa atribut-atribut
tersebut, mampu membentuk persepsi positif mahasiswa terhadap kinerja Kopma. Jika dilihat
dari profil mahasiswa pada deskripsi identitas, nampaknya mahasiswa membutuhkan Kinerja
organisasi yang dapat menggiring sikap positif terhadap Kopma. Hasil ini terdukung dari hasil
penelitian Anisah, dkk. (2016) notivasi, persepsi dan pendapatan merupakan variabel yang
tidak berpengaruh nyata terhadap mahasiswa berkoperasi, sedangkan sikap dapat mendorong
keikutsertaan anggota dalam berkoperasi. Catur dan Setiawina, 2018) menemukan partisipasi
anggota koperasi berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan anggota.

Pengaruh manfaat non ekonomi terhadap persepsi

Hasil uji hipotesis memperlihatkan pengaruh positif dan signifikan manfaat non
ekonomi terhadap persepsi mahasiswa pada Kopma, dengan besaran koefisien sebesar 57,2
persen. Artinya, peningkatan manfaat non ekonomi yang disediakan bagi anggota akan
meningkatkan persepsi positif mahasiswa terhadap kinerja Kopma. Semakin banyak manfaat
non ekonomi yang dapat dinikmati anggota, maka persepsi terhadap kinerja Kopma akan
semakin baik. Manfaat ekonomi menjadi anggota Kopma, dibentuk dari 11 atribut, yaitu;
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sarana layanan yang dimiliki lengkap, fasilitas penunjang tersedia memadai, penampilan
karyawan, pelayanan karyawan yang cepat, pelayanan transaksi akurat, pelayanan kepada
anggota sesuai harapan, kemampulayanan petugas cepat, pengelola cepat tanggap, karyawan
yang sopan, perhatian tulus kepada anggota, dan keramahan pengurus. Analisis atas deskripsi
variabel menunjukkan bahwa indek atribut manfaat non ekonomi Kopma semuanya berada
pada kategori tinggi, dengan skor total rata-rata dikategorikan tinggi. Makna dari hasil tersebut
bahwa semua responden sepakat jika manfaat non ekonomi yang disediakan bagi anggota
Kopma dinilai memuaskan. Digambarkan lebih detail bahwa terdapat tiga atribut dinilai
dengan skor tertinggi, karyawan yang sopan, keramahan pengurus dan fasilitas penunjang
tersedia memadai. Hasil ini mencerminkan bahwa atribut-atribut tersebut, merupakan manfaat
yang dinilai mampu meningkatkan persepsi positif mahasiswa terhadap kinerja Kopma. Profil
mahasiswa jika dilihat dari hasil deskripsi identitas adalah dominan perempuan, asal Bali,
tinggal di rumah sendiri, kuliah penuh, dan anak pengusaha. Jadi, kesopanan dan keramahan
karyawan berserta pengurus dibutuhkan anggota Kopma sebagai bentuk perhatian serasa di
rumahnya sendiri. Jika dilihat dari profil mahasiswa pada deskripsi identitas (Lampiran 5),
nampaknya mahasiswa membutuhkan pelayanan yang dapat menggiring sikap positif terhadap
Kopma. Hasil ini hampir mirip dengan hasil penelitian Suherman dkk. (2013) yang
menemukan bahwa persepsi anggota atas pelayanan koperasi dinilai sudah baik. Maemunah
dkk. (2017) menemukan pengaruh antara variabel persepsi anggota dan pelayanan koperasi
terhadap keberhasilan koperasi, ditemukan signifikan secara parsial maupun simultan. Berbeda
dengan Catur dan Setiawina (2018), Anisah, dkk. (2016) yang menemukan bahwa kualitas
pelayanan koperasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kesejahteraan dan persepsi anggota.
Motivasi, persepsi dan pendapatan merupakan variabel yang tidak berpengaruh nyata terhadap
mahasiswa berkoperasi, sedangkan sikap dapat mendorong keikutsertaan anggota dalam
berkoperasi.

Pengaruh persepsi mahasiswan terhadap minat berkoperasi

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
persepsi mahasiswa pada kinerja Kopma terhadap minat untuk menjadi anggota koperasi,
dengan koefisien sebesar 40 persen. Artinya, persepsi positif mahasiswa pada kinerja Kopma,
dapat mendorong minat mahasiswa untuk menjadi anggota. Semakin positif persepsi yang
diberikan pada Kopma, maka minat mahasiswa untuk menjadi anggota akan semakin tinggi.
Persepsi dibentuk dari enam indikator, yaitu; wadah berorganisasi yang cocok bagi mahasiswa,
dikelola secara profesional, informasinya tentang Kopma mudah didapat, dapat dijadikan ajang
praktis untuk menambah pemahaman konsep bisnis khususnya tentang kewirakoperasian, dan
unit usaha atau kegiatan yang dikembangkan Kopma, sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.
Berdasarkan kajian deskripsi variabel dapat dijelaskan bahwa indek atas atribut persepsi
mahasiswa pada Kopma semuanya berada pada kategori baik, dengan skor total rata-rata
dikategorikan baik. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa semua responden sepakat bahwa
persepsi pada kinerja Kopma dinilai memuaskan. Digambarkan lebih detail bahwa terdapat dua
atribut dipersepsikan dengan skor tertinggi, yaitu wadah berorganisasi yang cocok bagi
mahasiswa, dam dapat dijadikan ajang praktis untuk menambah pemahaman konsep bisnis
khususnya tentang kewirakoperasian. Hasil ini mencerminkan bahwa atribut-atribut tersebut,
mampu memotivasi minat mahasiswa untuk menjadi anggota Kopma. Semakin cocok Kopma
sebagai wadah organisasi dan semakin mampu Kopma memberikan tambahan pemahaman,
maka minat mahasiswa untuk menjadi anggota Kopma akan semakin tinggi. Jadi, kinerja
Kopma yang baik merupakan harapan anggota untuk menambah pemahaman praktis anggota
yang belum didapatkan semasa kuliah terkait dengan teori-teori tentang perkoperasian. Hasil
ini terdukung oleh hasil penelitian Zulfanedhi (2016) yang menemukan bahwa persepsi tentang
koperasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi anggota
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kopma. Nurhuda (2018) juga menemukan terdapat hubungan antara persepsi tentang koperasi
dengan minat berkoperasi. Maemunah dkk. (2017) yang menyatakan bahwa pengaruh variabel
persepsi anggota terhadap keberhasilan koperasi signifikan secara parsial. Hampir mirip
dengan Catur dan Setiawina (2018) yang menemukan bahwa minat berkoperasi dan partisipasi
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan anggota koperasi. Aspek manajemen koperasi
secara signifikan mampu berpengaruh positif terhadap kualitas partisipasi anggota (Nurranto
dan Saputro (2015). Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
kinerja pengurus dengan partisipasi anggota (Septiani, 2012). Hasil penelitian ini sedikit
berlawanan dengan temuan Anisah, dkk. (2016) bahwa persepsi merupakan variabel yang tidak
berpengaruh nyata terhadap mahasiswa berkoperasi.

Persepsi sebagai pemediasi pengaruh manfaat ekonomi terhadap minat berkoperasi

Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antara manfaat ekonomi menjadi anggota
Kopma dan persepsi mahasiswa pada Kopma adalah signifikan (ps) dengan koefisiean,
hubungan antara persepsi mahasiswa pada Kopma dan minat berkoperasi adalah signifikan
(ps), hubungan antara manfaat ekonomi menjadi anggota Kopma dan minat berkoperasi
melalui persepsi juga signifikan dengan koefisien (f) = 0,088. Hubungan antara manfaat
ekonomi menjadi anggota Kopma dan minat berkoperasi tanpa melibatkan persepsi adalah
signifikan dengan koefisien (B’) = 0,157. Nilai koefisien () sebesar 0,088 lebih rendah dari
nilai koefisien (f”) yaitu sebesar 0,157. Jadi hasil evaluasi tersebut menandakan bahwa variabel
persepsi mahasiswa pada Kopma merupakan variabel mediasi sebagian (partial mediation)
pengaruh manfaat ekonomi dengan minat mahasiswa untuk menjadi anggota Kopma dengan
pengaruh total sebesar 0,245 (24,5, persen). Artinya, selain persepsi mahasiswa masih ada
faktor lain yang memediasi hubungan manfaat ekonomi dengan minat mahasiswa untuk
menjadi anggota Kopma. Hasil penelitian ini terdukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mahri (2006), Kusumantoro (2010), Wiandhani dkk. (2016), Febrina (2018) bahwa manfaat
koperasi berpengaruh positif terhadap partisipasi anggota pada koperasi. Persepsi, manfaat
ekonomi, dan pemahaman terhadap koperasi memberikan efek positif terhadap minat
mahasiswa menjadi anggota koperasi. Koperasi memberikan manfaat ekonomi tunai dan
semakin besar manfaat ekonomi koperasi maka partisipasi anggota dalam memanfaatkan unit
usaha koperasi akan semakin besar. Hasil penelitian kurang terdukung dengan penelitian yang
dilakukan Anisah, dkk. (2016), Catur dan Setiawina (2018) yang menemukan bahwa kualitas
pelayanan koperasi dinyatakan tidak signifikan memengaruhi kesejahteraan anggota. Motivasi,
persepsi dan pendapatan juga dinyatakan sebagai variabel yang tidak signifikan terhadap
mahasiswa berkoperasi.

Persepsi sebagai pemediasi pengaruh manfaat non ekonomi terhadap minat berkoperasi

Hasil analisis menunjukkan hubungan antara manfaat non ekonomi menjadi anggota
Kopma dan persepsi mahasiswa pada Kopma adalah signifikan (P4), hubungan antara persepsi
mahasiswa pada Kopma dan minat berkoperasi adalah signifikan (Ps), hubungan antara
manfaat non ekonomi menjadi anggota Kopma dan minat berkoperasi melalui persepsi juga
signifikan dengan koefisien () = 0,229. Hubungan antara manfaat non ekonomi menjadi
anggota Kopma dan minat berkoperasi tanpa melibatkan persepsi adalah signifikan dengan
koefisien (B’) = 0,277. Nilai koefisien () sebesar 0,229 lebih rendah dari nilai koefisien (”)
yaitu sebesar 0,277. Jadi hasil evaluasi tersebut mengindikasikan bahwa variabel persepsi
mahasiswa pada Kopma merupakan variabel mediasi sebagian (partial mediation) pengaruh
manfaat non ekonomi terhadap minat menjadi anggota Kopma dengan pengaruh total sebesar
0,506 (50,6 persen). Artinya, selain persepsi mahasiswa masih ada faktor lain yang memediasi
hubungan antara manfaat non ekonomi dan minat mahasiswa untuk menjadi anggota Kopma.
Hasil penelitian ini terdukung dengan hasil penelitian; Mahri (2006), Suherman, dkk. (2013),
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Wiandhani, dkk. (2016), Maemunah, dkk. (2017). Para peneliti tersebut menyatakan manfaat
non-ekonomi berupa kepuasan yang dirasakan anggota dalam menjadi anggota koperasi sudah
sesuai dengan harapan. Di mana pengaruh persepsi anggota dan pelayanan terhadap
keberhasilan koperasi signifikan secara parsial maupun simultan. Kualitas pelayanan dan
manfaat koperasi berpengaruh positif terhadap partisipasi anggota pada koperasi. Osterberg
and Nilsson (2009) juga menekankan bahwa persepsi anggota tentang partisipasinya dalam
fungsi kontrol justru melebihi faktor lain dalam menjelaskan keterlibatan dalam koperasi dan
kepercayaannya pada pengurus. Hasil penelitian ini sedikit berbeda dari: Anisah, dkk. (2016),
Catur dan Setiawina (2018) yang menemukan bahwa kualitas pelayanan koperasi tidak
signifikan terhadap kesejahteraan anggota. Motivasi, persepsi dan pendapatan merupakan
variabel yang tidak berpengaruh nyata terhadap minat mahasiswa berkoperasi.

Kesimpulan

Hasil analisis membuktikan terdapat pengaruh signifikan manfaat ekonomi Kopma
terhadap minat mahasiswa untuk menjadi anggota koperasi. Di mana, peningkatan manfaat
ekonomi yang disediakan Kopma dapat menjadi daya tarik minat mahasiswa untuk menjadi
anggota. Artinya, semakin banyak manfaat ekonomi yang dapat dinikmati, maka minat
mahasiswa untuk menjadi anggota akan semakin tinggi. Pengaruh antara manfaat non
ekonomi Kopma dan minat berkoperasi mahasiswa adalah signifikan. Di mana, peningkatan
manfaat non ekonomi bagi anggota Kopma akan meningkatkan minat mahasiswa untuk
menjadi anggota. Artinya, semakin banyak manfaat non ekonomi yang dapat dinikmati, maka
minat mahasiswa untuk menjadi anggota akan semakin tinggi. Pengaruh antara manfaat
ekonomi dan persepsi mahasiswa pada Kopma adalah signifikan. Di mana, peningkatan
manfaat ekonomi yang disediakan bagi anggota akan meningkatkan persepsi positif mahasiswa
terhadap kinerja Kopma. Artinya, semakin banyak manfaat ekonomi yang dapat dinikmati
anggota, maka persepsi atas Kinerja Kopma akan semakin baik. Pengaruh manfaat non
ekonomi terhadap persepsi mahasiswa pada Kopma adalah signifikan. Di mana, peningkatan
manfaat non ekonomi yang disediakan bagi anggota akan meningkatkan persepsi positif
mahasiswa terhadap kinerja Kopma. Artinya, semakin banyak manfaat non ekonomi yang
dapat dinikmati anggota, maka persepsi terhadap kinerja Kopma akan semakin baik. Pengaruh
antara persepsi mahasiswa pada Kopma dan minat untuk menjadi anggota koperasi adalah
signifikan. Di mana, persepsi positif mahasiswa pada kinerja Kopma, dapat mendorong minat
mahasiswa untuk menjadi anggota. Artinya, semakin positif persepsi yang diberikan pada
Kopma, maka minat mahasiswa untuk menjadi anggota akan semakin tinggi. Persepsi
mahasiswa pada Kopma secara signifikan mampu memediasi pengaruh manfaat ekonomi
terhadap minat mahasiswa untuk menjadi anggota Kopma dan berperan sebagai variabel
mediasi sebagian (partial mediation). Persepsi mahasiswa pada Kopma secara signifikan
mampu memediasi pengaruh manfaat non ekonomi terhadap minat menjadi anggota Kopma
dan berperan sebagai mediasi sebagian.

Kopma sebaiknya mengupayakan peningkatan manfaat ekonomi dan non ekonomi bagi
anggotanya, sekaligus melakukan sosialisasi yang lebih gencar tidak terbatas hanya pada
orientasi mahasiswa baru saja, tetapi juga memanfaatkan media informasi di universitas, media
umum, sponsorship kegiatan mahasiswam, dan bila perlu sebagai gues lecturer mata kuliah
koperasi di semua fakultas. Manajemen Kopma sebaiknya berjuang lebih keras dan profesional
untuk meningkatkan kinerja organisasi dan usaha koperasi untuk dapat meningkatkan image
tentang profil Kopma. Kopma sebaiknya dapat menyediakan unit-unit kegiatan bisnis yang
sangat dibutuhkan mahasiswa, dengan memanfaatkan partnership sesuai dengan kebijakan
pemerintah terhadap pengembangan koperasi.
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